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Abstrak 

Kemampuan literasi matematis merupakan salah satu kemampuan matematis yang berperan penting 

bagi siswa dan diharapkan siswa memiliki kemampuan literasi matematis yang baik. Adversity 

Quotient (AQ) merupakan kecerdasan yang dibutuhkan siswa untuk menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan soal literasi matematis. Penelitian ini bertujuan mengkaji kemampuan literasi 

matematis ditinjau dari adversity quotient pada pembelajaran matematika. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu systematic literature review, dengan 19 artikel yang di-review. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mendokumentasikan dan mereview semua artikel mengenai kemampuan literasi 

matematis, adversity quotient, dan kemampuan literasi matematis ditinjau dari adversity quotient pada 

pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adversity merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa. Semakin tinggi adversity quotient 

siswa maka semakin tinggi juga kemampuan literasi matematis siswa. Sebaliknya, jika adversity 

quotient siswa rendah maka rendah juga kemampuan literasi matematis siswa.  

Kata kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Adversity Quotient, Pembelajaran Matematika  

 

Abstract 

Mathematical literacy ability is one of the mathematical abilities that plays an important role for 

students and students are expected to have good mathematical literacy skills. Adversity Quotient (AQ) 

is the intelligence needed by students to face difficulties in solving mathematical literacy questions. 

This study aims to examine the ability of mathematical literacy in terms of the adversity quotient in 

learning mathematics. The research method used is systematic literature review, with 19 articles 

reviewed. Data collection was carried out by documenting and reviewing all articles regarding 

mathematical literacy ability, adversity quotient, and mathematical literacy ability in terms of 

adversity quotient in mathematics learning. The results of this study indicate that adversity is one of 

the factors that influence students' mathematical literacy skills. The higher the student's adversity 

quotient, the higher the student's mathematical literacy ability. Conversely, if the student's adversity 

quotient is low, then the student's mathematical literacy ability is also low. 

Keywords: Mathematical Literacy Ability, Adversity Quotient, Learning Mathematics 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan, teknologi informasi dan komunikasi, kompetensi global, dan perubahan 

dalam berbagai aspek kehidupan yang datang sangat cepat. Perlunya persiapan yang matang sehingga 

generasi bangsa mampu menghadapi perubahan yang ada. Pendidikan berperan penting dalam 

mempersiapkan generasi bangsa yang mampu mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar dapat bersaing dalam masyarakat teknologi. Melalui pendidikan siswa dapat memiliki 

dan mengasah keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media 

informasi, dapat bekerja, dan bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (Arifin, 2017). 

Salah satu kemampuan matematika yang memiliki peranan penting dalam pendidikan adalah 

kemampuan matematika. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh 

siswa pada setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hal ini karena, matematika dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupaan sehari-hari dan membantu siswa 

dalam menghadapi tantangan di era global.  

Kemampuan matematika yang dapat membantu siswa untuk menggunakan matematika dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari disebut sebagai kemampuan 

literasi matematis. Kemampuan literasi matematis dapat membantu individu untuk mengetahui peran 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan digunakan untuk membuat penilaian dan keputusan tepat 

yang dibutuhkan oleh warga negara abad ke-21 yang konstruktif, terlibat, dan reflektif (PISA, 2021). 
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Kemampuan literasi matematis menjadi hal yang penting untuk dimiliki oleh siswa karena merupakan 

kunci untuk menghadapi perubahan di bidang pengetahuan dan teknologi. Kemampuan ini dapat 

membantu siswa untuk memahami peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan bersaing 

dalam masyarakat teknologi. Kemampuan literasi tidak hanya melibatkan siswa dalam menyelesaikan 

soal yang berkaitan dengan perhitungan saja, akan tetapi lebih melibatkan siswa untuk dapat 

menggunakan kemampuan bernalar yang logis dan analitisnya dalam pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Sari, 2015). Siswa diharapkan memiliki kemampuan literasi yang baik agar 

dapat bersaing dan menghadapi perubahan yang ada.  

Setiap individu memiliki respon yang berbeda-beda dalam memecahkan masalah matematika. 

Ada yang menganggap permasalahan sebagai tantangan yang harus diselesaikan dan berusaha untuk 

dapat menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan, yang lainnya menganggap permasalahan tersebut 

sangat sulit untuk diselesaikan dan cenderung menyerah daripada mencoba menyelesaikannya. Respon 

seseorang terhadap kesulitan dan tantangan yang sedang mereka hadapi disebut adversity quotient. 

Menurut Stoltz (2000) Adversity Quotient (AQ) merupakan kecerdasan atau kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam mengubah, mengolah sebuah permasalahan atau kesulitan dan 

menjadikannya sebuah tantangan untuk diselesaikan. Adversity quotient dapat memberikan gambaran 

mengenai kemampuan seseorang dalam menghadapi kesulitan yang sedang dihadapinya. Stoltz (2000) 

mengelompokkan AQ menjadi tiga tingkatan, yaitu climber (AQ tinggi), camper (AQ sedang), dan 

quitter (AQ rendah). Jika dikaitkan dengan literasi matematis, maka adversity quotient merupakan 

kecerdasan yang dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah 

terkait dengan literasi matematis (Mawardhiyah & Manoy, 2018).  

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik melakukan penelitian terkait kemampuan 

literasi matematis ditinjau dari adversity quotient (climber, camper, dan quitter). Dengan demikian 

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “ Systematic Literature Review: Kemampuan 

Literasi Matematis Ditinjau dari Adversity quotient pada Pembelajaran Matematika”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia. Peneliti 

akan merevisi dan mengidentifikasi artikel jurnal yang tersedia secara sistematis. Selajan dengan 

Triandini dkk. (2019) yang menjelaskan bahwa metode SLR peneliti melakukan review dan 

mengidentifikasi jurnal-jurnal yang telah ditentukan secara sistematis dengan proses yang mengikuti 

langkah-langkah yang telah ditetapkan. Dalam melakukan penelitian SLR, peneliti melakukan 3 

tahapan yaitu planning, conducting, dan reporting. Langkah pertama, peneliti melakukan pencarian 

dan penentuan topik penelitian yang akan dibahas yaitu Systematic Literature Review: Kemampuan 

Literasi matematis ditinjau dari adversity quotient pada Pembelajaran Matematika. Selanjutnya 

peneliti melakukan pencarian artikel jurnal dengan kata kunci kemampuan literasi matematis, 

adversity quotient, pembelajaran matematika, dan gabungan dari kata tersebut. Pencarian artikel jurnal 

dilakukan di google scholar, sinta, dan scopus dengan kata kunci yang telah ditetapkan dan artikel 

yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2019 sampai 2023. Kemudian dipilih 19 artikel yang terkait 

dengan kata kunci. Selanjutnya, peneliti menganalisis, merangkum, dan menulis hasil SLR ke dalam 

suatu pembahasan artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini merupakan kajian literatur mengenai kemampuan literasi matematis 

ditinjau dari adversity quotient pada pembelajaran matematika. Artikel yang didokumentasikan terkait 

kemampuan literasi matematis, adversity quotient, dan kemampuan literasi matematis ditinjau dari 

adversity quotient. 
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1. Kemampuan Literasi Matematis 

Tabel 1. Kemampuan Literasi Matematis 

Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian 

Hapsari (2019) 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan instrumen tes literasi 

matematis dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat literasi matematis siswa masih rendah. Hal ini karena siswa masih 

belum terbiasa dengan soal matematika dalam konteks dan siswa belum 

belajar matematika dengan konteks yang kuat. 

 

Muzaki & 

Masjudin (2019) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan secara umum kemampuan literasi matematis siswa 

kategori kemampuan awal matematika (KAM) tinggi, sedang, dan rendah 

memiliki kemampuan literasi rendah. 

Selan dkk. (2020) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

PISA. Sebagian besar siswa tidak mampu mencapai semua indikator 

literasi matematis yaitu mengidentifikasi aspek-aspek matematika, 

mengubah ke dalam model matematika, menggunakan rancangan model 

untuk menemukan solusi dan menafsirkan hasil matematika ke dalam 

konteks dunia nyata. 

Fadillah & 

Munandar  

(2021) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan kemampuan literasi siswa masih rendah yang terlihat 

dari banyaknya siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal 

PISA dan belum mampu memenuhi 3 indikator kemampuan literasi 

matematis yaitu merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan. 

Masfufah & 

Afriansyah (2021) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP di Kp. Panawuan memiliki 

kemampuan literasi matematis yang rendah. Siswa mengalami kesulitan 

dalam menafsirkan dan mengaplikasikan rumus yang sudah mereka 

ketahui dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Widianti & 

Hidayati (2021) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa siswa hanya mampu mencapai level 1 dalam 

menyelesaikan soal literasi matematis, sedangkan pada level 2 dan 3 siswa 

masih belum mampu menginterpretasikan dan menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi yang berbeda dan siswa belum mampu 

mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan. 

 

Literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk bernalar secara matematis 

dan untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks dunia nyata, didalamnya mencakup konsep, prosedur, fakta, dan alat untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (OECD, 2019). Kemampuan literasi 

matematis dapat membantu seseorang untuk menggunakan pemikiran matematika dalam memecahkan 

masalah sehari-hari untuk dapat menghadapi tantangan kehidupan (Stacey & Turner, 2015). Seseorang 

yang memiliki kemampuan literasi matematis dapat menganalisis, memberi alasan, dan 

mengkomunikasikan ide secara efektif untuk menyelesaikan masalah matematis dalam kehidupan 

sehari-hari (Muzaki & Masjudin, 2019). 

Berdasarkan hasil review dan identifikasi artikel jurnal pada Tabel 1 mengenai kemampuan 

literasi matematis, terlihat bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih tergolong rendah. Siswa 

hanya mampu menyelesaikan soal literasi matematis yang jawabannya prosedural dan perintah soal 

secara langsung (Widianti & Hidayati, 2021). Siswa masih belum terbiasa menyelesaikan soal literasi 

matematis yang membutuhkan pemikiran logis, kritis dan solusi yang aplikatif (Muzaki & Masjudin, 

2019). Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi matematis yang menekankan 

pada proses merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan. Sejalan dengan hasil penelitian Fadillah & 

Munandar (2021) yang menyatakan bahwa tidak mampu merumuskan permasalahan dalam model 
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matematika yang sesuai, keliru dalam menerapkan rancangan model matematika, dan mengalami 

kesulitan dalam menafsirkan permasalahan nyata ke dalam model matematis. Kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal literasi matematis karena siswa juga belum belajar matematika dengan konsep 

yang kuat sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dalam konteks 

(Hapsari, 2019). Selain itu, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematis karena siswa 

masih asing dan kurang terbiasa mengerjakan soal-soal tipe PISA. Oleh karena itu, siswa perlu diberi 

soal-soal latihan tipe PISA agar siswa menjadi terbiasa dengan soal-soal jenis PISA. 

a. Adversity Quotient 

Berikut disajikan hasil rangkuman beberapa artikel terkait adversity quotient pada Tabel 2. 

Tabel 2. Adversity Quotient 

Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian 

Pertiwi dkk. (2019) 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dan menggunakan metode Ex 

Post Facto. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara adversity quotient dengan hasil belajar matematika siswa.  

Darmawan dkk. 

(2019) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa siswa climber memiliki prestasi belajar 

matematika yang lebih baik daripada siswa camper dan quitter. Siswa 

camper memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa quitter. 

Mayudana (2020) 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dan menggunakan 

metode "Ex Post Facto". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan adversity quotient terhadap hasil 

belajar matematika. 

Septianingtyas & 

Jusra (2020) 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan korelasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah matematis dengan adversity 

quotient. 

Safi’i dkk. (2021) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adversity quotient memiliki 

pengaruh terhadap kinerja siswa, kemandirian belajar, dan motivasi 

belajar siswa. 

Laili (2021) 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui metode survey 

dengan analisis deskriptif korelasional. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adversity quotient dan hasil belajar peserta didik kelas 7 di SMP Swasta di 

Depok menunjukkan hubungan yang positif dan searah dengan hasil 

persentase di setiap indikator yaitu control, origin and ownership, reach 

and endurance cukup tinggi.  

Dewantari & 

Soetjiningsih 

(2022) 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara adversity quotient dan kecemasan dalam 

menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia. 

Septiana & 

Arifiana (2023) 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan 

untuk melihat kekuatan dan arah hubungan yang ada di antara variabel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara optimisme dengan adversity quotient pada mahasiswa 

pekerja. 

 

Adversity quotient merupakan kemampuan individu dalam mengamati kesulitan dan mengolah 

kesulitan menjadi tantangan untuk diselesaikan (Stoltz, 2000). Adversity quotient dikelompokkan 

menjadi tiga tipe yaitu, climber, camper, dan quitter (Stoltz, 2000). Siswa climber memiliki keyakinan 

yang besar terhadap sesuatu yang dianggap sulit dan memiliki ketangguhan dan pantang menyerah 

saat menghadapi tantangan yang datang. Siswa camper akan berusaha menghadapi tantangan yang 

datang kepadanya dan berusaha menyelesaikan masalah meskipun tidak maksimal. Siswa quitter 

memilih menghindari tantangan dan mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah yang datang. 
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Adversity quotient menjadi salah satu faktor keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar 

yang optimal. Siswa yang memiliki AQ tinggi akan selalu berusaha mengatasi kesulitan yang sedang 

mereka hadapi dengan mengerahkan segala kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan siswa yang 

memiliki AQ lebih rendah lebih cenderung menghindari masalah dan menganggap kesulitan yang 

datang sebagai akhir dari perjuangan sehingga menyebabkan prestasi belajar mereka rendah. Adversity 

quotient berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa, karena siswa akan memiliki hasil 

belajar matematika yang baik dan mendapatkan nilai yang memuaskan jika memiliki adversity 

quotient yang tinggi (Mayudana, 2020). Siswa yang memiliki adversity quotient yang tinggi akan terus 

berusaha untuk mencari dan menemukan solusi dari permasalahan dalam pembelajaran serta pantang 

menyerah dalam menghadapi kesulitan dalam belajar matematika (Pertiwi dkk., 2019). Siswa dengan 

adversity quotient tinggi akan mampu mencari solusi dari masalahnya dengan berusaha memecahkan 

sumber masalahnya langsung, bukan dengan berkeluh kesah tanpa melakukan apapun (Afri, 2018). 

Adversity quotient memiliki hubungan dengan kecemasan menghadapi dunia kerja, semakin tinggi 

adversity quotient siswa, akan menurunkan tingkat kecemasan dalam menghadapi dunia kerja, 

demikian sebaliknya (Hanifa, 2017). Siswa yang memiliki adversity quotient yang baik memiliki 

kepercayaan diri akan kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki sehingga dapat menghadapi 

tantangan dan kesulitan yang datang padanya.  

2. Kemampuan Literasi Matematis ditinjau dari Adversity quotient pada Pembelajaran 

Matematika 

Berikut disajikan hasil rangkuman beberapa artikel terkait kemampuan literasi matematis 

ditinjau dari adversity quotient pada pembelajaran matematika pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau dari Adversity Quotient pada Pembelajaran Matematika 

Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian 

Nilasari & 

Anggreini (2019) 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Siswa climber mampu 

menyelesaikan soal PISA level 1 sampai level 5 dengan baik, akan tetapi 

kurang tepat dalam menerapkan strategi pemecahan masalah pada soal 

PISA level 6. Sedangkan siswa camper dan quitter hanya mampu 

menyelesaikan soal PISA level 1 sampai level 4. 

Maulidah dkk. 

(2021) 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa SMA dengan tipe climber memiliki literasi 

kuantitatif yang lebih baik daripada siswa SMA dengan tipe camper dan 

quitter. Siswa SMA dengan tipe camper memiliki literasi kuantitatif lebih 

baik daripada siswa SMA tipe quitter. 

Adam dkk. (2022) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa literasi matematika subjek climbers sudah dicapai 

dengan baik dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar 

memenuhi semua komponen proses literasi matematika. Literasi 

matematika subjek campers sudah cukup baik dalam menyelesaikan 

masalah bangun ruang sisi datar. Sedangkan Literasi matematika subjek 

quitters masih kurang dalam menyelesaikan masalah bangun ruang sisi 

datar. 

Pardosi dkk. (2022) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek 

climber mampu memenuhi tahap merumuskan, menerapkan dan 

menafsirkan. Subjek camper hanya mampu memenuhi tahap merumuskan 

dan menerapkan. Sedangkan subjek quitter hanya mampu memenuhi 

tahap merumuskan. Pada tahap menerapkan subjek quitter hanya mampu 

merancang strategi untuk menyelesaikan masalah, namun subjek quitter 

tidak mengetahui jenis metode yang digunakan. 
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Budiyanti dkk. 

(2022) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII 

dalam memecahkan soal SPLDV model PISA yang ditinjau dari adversity 

quotient tipe climber yaitu subjek climber mampu memenuhi seluruh 

proses literasi matematis yaitu merumuskan masalah secara matematis, 

menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika serta 

menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil perhitungan. 

 

Adversity quotient dapat membantu siswa untuk menghadapi kesulitan dalam memecahkan 

masalah terkait literasi matematis. Siswa dengan adversity quotient yang baik akan mampu 

menyelesaikan masalah terkait literasi matematis dengan baik pula. Siswa dengan adversity quotient 

tipe climber memiliki daya juang yang tinggi (Stoltz, 2000). Siswa climber dalam menyelesaikan soal 

tipe PISA akan memberikan usaha yang maksimal, saat mengalami kesulitan siswa climber akan 

berusaha mencari cara agar dapat menyelesaikan permasalahan. Sejalan dengan hasil penelitian 

Nilasari & Anggreini (2019) yaitu siswa climber mampu menyelesaikan soal tipe PISA level 1 sampai 

level 5 dengan baik. Hal ini memperlihatkan bahwa siswa climber memiliki kemampuan literasi 

matematis yang baik karena dapat menyelesaikan 5 level soal PISA dari 6 level. Selain itu, siswa 

climber mampu memenuhi semua indikator proses kemampuan literasi matematis yaitu merumuskan, 

menerapkan, dan menafsikan (Pardosi, dkk., 2022). Siswa climber sudah baik dalam proses tahapan 

literasi matematis dalam memecahkan soal tipe PISA (Budiyanti dkk., 2022). Sejalan dengan Adam 

dkk. (2022) yang menyatakan bahwa siswa climber memenuhi semua komponen proses literasi 

matematis dengan mampu menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar dengan baik. Siswa climber 

mempunyai kemampuan literasi kuantitatif yang lebih baik daripada siswa camper dan quitter 

(Maulidah dkk., 2021). Siswa climber adalah siswa yang pantang menyerah dan berputus asa saat 

menghadapi masalah yang sulit diselesaikan, mereka akan terus berusaha mencari solusi untuk 

menyelesaikan masalah. Siswa climber sangat gigih dan teliti dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

Siswa dengan adversity quotient tipe camper akan berhenti berusaha saat merasa tidak dapat 

melakukan hal apapun setelah mereka berusaha (Stoltz, 2000). Siswa camper dalam menyelesaikan 

soal tipe PISA akan berusaha untuk mencari jawaban dari permasalahan, saat mengalami kesulitan 

siswa camper akan berhenti mencoba. Sejalan dengan hasil penelitian Nilasari & Anggreini (2019) 

yaitu siswa camper mampu menyelesaikan soal tipe PISA level 1 sampai 4 dengan baik, akan tetapi 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tipe PISA level 5 dan 6. Selain itu, pada indikator 

proses kemampuan literasi matematis siswa camper mampu merumuskan dan menerapkan dengan 

dengan baik (Pardosi dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa 

camper sudah cukup baik. Siswa camper memiliki kemampuan literasi kuantitatif yang lebih baik 

daripada siswa quitter (Maulidah dkk., 2021). Siswa camper adalah siswa yang mau berusaha untuk 

menyelesaikan masalah terkait literasi matematis meskipun tidak maksimal. Sedangkan, siswa dengan 

adversity quotient tipe quitter akan mudah menyerah saat menghadapi kesulitan dan memilih 

menghindari masalah yang datang kepadanya (stoltz, 2020). Siswa quitter hanya mampu memenuhi 

satu indikator proses literasi matematis yaitu proses merumuskan (Adam dkk., 2022).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa adversity merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi matematis 

siswa. Semakin tinggi adversity quotient siswa maka akan semakin baik kemampuan literasi 

matematis siswa. Siswa climber akan berusaha secara maksimal untuk menyelesaikan masalah 

matematika terkait literasi matematis. Siswa climber memiliki kemampuan literasi matematis yang 

baik. Siswa camper akan berusaha menyelesaikan masalah matematika terkait literasi matematis, 

namun tidak secara maksimal. Siswa camper memiliki kemampuan literasi matematis yang cukup 

baik, namun tidak sebaik kemampuan literasi matematis siswa climber. Siswa quitter sangat mudah 

menyerah saat menyelesaikan masalah matematika terkait literasi matematis. Siswa quitter memiliki 

kemampuan literasi matematis yang kurang baik. Semakin tinggi adversity quotient siswa maka 

semakin tinggi juga kemampuan literasi matematis siswa, demikian sebaliknya. 
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SARAN 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian terkait 

kemampuan literasi matematis ditinjau dari adversity quotient pada pembelajaran matematika. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.  
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